BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang vang berkuwmpul di suatu
tempat tertentu. Film juga dianggap sebagai media komunikasi massa yang ampuh
terhadap massa yang menjadi sassrannya; kavena sifstnya vang audio visual, film
mampu bercerita banyak dalam wkm yung sifigknt. Ketlka menonton film,
penonton seakan-akan dapat menembis ruang dan wakiu yung dapat menceritakan
kehidupan dan bahian dapat mempengaruhi khaluyak (Asriet ., 2020).

Film dapat dilihat sebagai karya kreasi manusia vang mengandung unsur
estetika tinggi, atsu dapat juga dilihat sebagai ‘media komunikasi, di mana film
dapat digunakin sebagai media untuk menyalurkan dan menyebarkan pesan dari
sineas kepada publik. Jika kita melibat film dari perspekiif kedua, kita dapat
meum babwa kita melihat film don perspektif knmﬁﬂﬁ;:.-h:ﬁ-f!:]lm
termusuk dalam satu bentuk media mussa. Jadi, jika seorang produser memproduksi
film urtuk menyampaikan pesan tertentu melalui film jyang 1a hasilkan, maka 1a
fellh molplulésh komunikasi masss (Rangga, 2019), £

Film sebagal seni yang sangat kuat pengaruhnys, dapal memperkaya
pengalaman hidup seseorang. dan bisa menutupi segi-segi kehidupan yang lebih
dalam. Film selalu diwaspodai karena keonungkinsn pengarubinga juga buruk
Selain ift, film juga berpengaruh kuat dun besar terhadsp jiwa manusia karena
penonton tidak hanya Ierpenwuhkmknmgmﬁtmdja tetapi juga akan terus
terbawa sampai woktu vang culup ks, Dismasti lebih jaoh, film bukan hanya
sebagal tontonan maupun hiburan semata (Zahara, 2018).

Jumish produksi film di Indonesia memingkat drastis  setelah [00R
dengan  beragam genre, lermasuk film vang bergenre anak-anak maupun yang

menampilkan tokoh anak-anak. Indonesia telah memproduksi hingga 2300 film
dalam rentang waktu 19992015 di ana 30 film di antaranya mesampilkan anak-

anak dalam narasi utamanya. Stadi tentang tokoh anak-anak pada film Indonesia



pasca-Orde Baru menunjukkan bahwa mereka digunakan untuk menyampaikan
pesan orang dewasa tentang  keberagaman bangsa Indonesia (Wibawa, 2020).

Masa kebangkitan film Indonesia khususnya ber-genre anak-arak tampak
pada tahun 2000 yang ditandai munculnya film Petualangan Sherina, Sejak saat it
jumlzh film Indomesia ber-gewre anak mulai meningkat dari tohun ke tahun
Pemutaran perdana film Laskar Pelangi pada tanggal 12 November 2008 dan
diselengparakan di 100 ayar hmskuy'ﬂiiﬁ!ﬂldm*hu‘uh Indomesia. Pemutaran
tersebut berhadil menyernp 4.4 jiita penonton serta film ini berhasil membuktikan
bahwa film yang bertemakon pendidikan mampu hdwda:n@nn film — film
bertemakan horror, sction, komedi, dan percintaan. Filin,Laskar Pelangi memiliki
kualitas yang sangal bagus, tidak hanya pada sisi perfilman tapi pada sisi
pendidikannys. Film tersebul mampu memberikan inovasi terhadap perfilman
Indonesia sehingga dapat memberikan alternative dalam memperfuss dunia film
Indonesia (Syn’dian, 2018).

Fﬂmml mempakan film yang mengandung cerita tentang pencapainn
(achicvement), petualangan, komedi, dan drama dan ditujukan untuk membentuk
standart moral tinggi dan jugn menghibur, Cerita film anak hu-punt pada
kehidupan anak-anak dan karakter utamanya dimainkan atau diper
anak serta nnmtl.ﬁl}'a diceritakan melalui sudut m dmk-qlﬂ. Biasanya
betuitnyl;dl sﬁnmnthbhhd’m.sulu anak mﬁiﬂgﬂkﬂﬂtﬁ utama
di dalam nacatif Flm (Hananta et al, 2013).

Karakter pada anak dspat dibentuk mefahui keluargs dan lingkungan Media

televisi, youtube dan media lainnya termasuk bagian dari hal-hal yang dapat
mempengaruhi pembentukan karakter anak. Pemilthan tayangan vang lavak dan

mendidik untuk anak mestinya menjadi perhatian penting bagi orangtua. Selain itu
guru juga dapat mengambil peran pembentukan karakter anak di sekolah melalui
media belajar berupa film atau video yang bersifat edukatif. Di sis1 lain, kepedulian
dan perhatian masyarakal di sekitar anak mengenai tontonan yang disaksikan oleh
anak jugs berpengarub pada pembentukan karakter anak. Terkadang anak akan
lebih leluasa melihat konten negatif di lingkungan lar rumah dan sekolah karena



tidak merasa ada yang memperhatikan atau mempedulikan tontonan yang
dizaksikan oleh anak (Khakim, 2019).

Pemohaman masyarakat yvang teloh terkonstruksi mengenai karakteristik
maskulin feminin sebagai hal yang “kodrati” tanpa disadari telah ditanamkon pada
anak-anak sejak mereka lahir dengan berlandaskan pada pemikiran umum para
orang tua bahwa cara membesarkan anak laki-laki dan anak perempuan “harus
sesual dengan atributnys”. Dengan kata lain, yaitu membesarkan anak laki-laki
“harus dengan cargéara yang maskulin® dan membesarkan anak perempuan “harus
dengan cara-cara yang feminin®, Secarn luss, Pierre Bonrdien (2010.7) menyatakan
dalam ﬁlhmnyu Wl!i‘. dommmnasi  maskuiin, bahws loki<laki  maupun
perempuan lermasuk h dalam subjek yang telah mmhﬂl'u,k struktur-struktur
hiwfﬂumm maskulin dalam bentuk beberapa skema tnk. .ﬂﬁry.nng mengaiur

persepsi kita, Dakim arti bahwa ketika memikirkon deminasi umhﬂm. kita
meMmku untuk menggunakan lngi pola pikir yang Wdﬂi‘l
donvinasy wtu sendiri, sehingga tidak bisa keluar dari lingkaran tersebut. Bourdicu
Mﬂm hal ini sebagai “kategori-kategori pemahaman”™ atay memnjam
astikah Dtﬁﬂmylng memnvebutnya dengan “bcnlukberm kImﬁIms: ’gmg tanpa
disadari digunakan untuk “membangun” dunia. Pemahaman testang konsep
maskulinitas-feminitas yang tanpa disadari, mhgmmw oleh Bourdien
tersebut i atas, telali mendorong terciptanya konstruksi gender sebagai
normativitas di masyarakat (Made et al. 2020).

Mengingat cerits anak memiliki peran dalam membentuk cara pandang
anak, maka cara gender dirépresentasikan dalam sebuah cerita juga akan
mempengaruhi persepsi dan sikap onak tentang perilaiku berbasis gender vang
diterima dalam masyarakat. Sayangnya selama ini gender belum direpresentasikan

secara adil karena masih banyak cerita anak vang memegang teguh stercotipe
gender dalam masyarakat patriarki. Stereotipe gender tidak hanya membatasi
kebebasan anak untuk mengekspresikan diry, tetapi juga memberi tekanan kepada
mercka untuk lebih berperilaku patut sesuai pender darpada berperilaku sesuai
kepribadian mereka. Hal ini tentu akan memberi pengarub terhadap anak-anak



mengingat persepsi positif staupun negatif terhadap gender tertentu yang terbentuk
mefalui konstruksi sosial ini, apabila dilakukan sedari awal tentu akan terus
tertanam dolam diri mereka (Soelistyarini, 2013},

Mahendra (2017) menjelaskan stereotip gender sebagai keyakinan
masyarakut mengenai konsepsi dari laki-laki dan perempuan. Hal ini menunjukkan
adanya ketentuan bahwa laki-laki ideal bersifat maskulin, dan perempuan ideal
bersifal feminin. Padahal. sabagxumﬂdin}ﬂhl Connell (2002), maskulinitas
tidak akan dnpnl dibentuk tanpa adanya femininitas. Masyarakat memiliki peran
] wm&r‘m fisik ?ﬁugﬁﬁltagkan dlari laki-laki
dan pﬂltqmu wm ‘menunjulkon h@unm FH‘JIH dibangun
dﬁ.hﬂp dan tn:lukw secara alamiah,

G@m ini selaras dengan Feasey (2008) H hﬂrpmmtusl bahwa
“menjadi lnki-laki berarti tidak menjadi perempuan™ Dalam nilai gender
tradisional, laki-laki dituntut untuk bersikap umum, dan perempuan berpenampilan
feminin dengan mengenakan rok dan high heels seperti diﬂj‘ﬂﬂlklﬂ.m f&ﬂ-lﬂm
Intan, 2020), Pada level yang ekstrim negatif, stereotip bisa berkembung menjadi
prasangka yang diskriminatif, atou disebut jugn seksisme.

Maskulinitas berkembang dalam suatu budisys M telsh fertanam di
pandangan masyarakal dan menjadi mdeks atas sifat-sifat tertentu. Maskulinitas
berasal dari kata masculine yang artinya laki-laki Mﬁmlns sendiri adalah
sehu.uh-hﬂ] MWM d{hnsi[uﬁ hﬂjﬂiﬂl untuk memberikan
hak istimewa terhadap koum lelaki dalam kehi:ﬁqmnmiﬂh\}.rn_ Seorang individu

belajar menjadi feminin maupun maskulin melalui lingkungan atau media massa
(Fouzish & Asritn. 2022}

Mengpunakan konsep maskulmias tahun |980an menurut John Beynon
dengan istilah mew man ax @ merterer, sebagaimana merturer sendinl memiliki arti
pengasith, mew man as a nurivrer lahir karena adanya gerakan yang membebaskan
laki laki untuk berekspres: atas sikap mereka | yang memmjukkan identilas mereka
dalam gender). Konsep ini menunjukkan bahwa laki-laki sebagai makhluk sosial



Juga memiliki sifat dan sikap peduli yang dapat diwujudkan sekaligus. terutama
bagi ayah yang memiliki sikap menyayvangi dan merawat anak.

Hal i juga dikaitkan dengan adanya dukungan laki loki otas gerakan dan
kegiatan perempuan sehingga akhimya melibatkan laki laki dalam aren domestik
perempusan tersebul. Kelompok laki — laki pada konsep ini bissanya berasal dari
kelas menengah ke atas yang berpendidikan'dan berintelektualitas (Beynon, n.d.).
Konsep new man ini juga dianggap sebigai madkulinitas dalm bentuk gostmodern.
Kaonsep mkﬂlmmxmrmmmm vang menampilkan
kontradiksi feminisme. Kﬂﬁih{w dengan teori dan konsep maskulinitas
gelombang kedus dﬂh@mﬁmdﬂmﬂ dan Barrett, yang menjelaskan bahwa
ﬂ:ﬁ m hegemarni m&nlms gelombang, tm. :&,pﬂm muncul. dimana
w maskulinitas’ terdiri dari penckaman pull Sfgumen  yang
nmmﬂisas:l harapan, Gender, sikap, perilaku U:H.k hﬂ:&j‘, ketidakadilan
struktural dan representasi gender yang keliru.

ﬂih:gmh.n dengan gelombang ketiga vang moula dlpengnmlﬂuﬂihmms
phu :mn:mmf {post strucneeal adalah erm dimana feminism padit mmiﬁl tidak
Iﬁlﬁ: ﬂa@g\m konstruksi femimism yang seloma ini ada/berkembang dalam
nﬁ:zjunkm] sehingga secra praktekniva maskulintas p'natﬁhhrhuhng dengan
kekuatan (gender) dan periowanan. Dari penjelasan postmodem tersehut
memm_pﬂ:huhhnhmp maskulinitos tidak hanya pad kaku, kers., dan tidak
peduli M m ',[l:lhl_r_m mh tangoa, New lﬁiﬁ ax a murtwrer jugn
merupr:&fmhmlt& dirrf maskfinitas dan tdak Wldemmys laki — laki ates

maskulinitasnya. karena Mhmm 1a ambil {Zuma, 2021,

Dari penggambaran ite menjadi akisan mengapa penelitian ini mengambil
film anak-amak di Indonesia sebagai objek penelitian. Dikarenakan dalam film
anak-anak di Indonesia mampu merepresentasikan bagaimana peran film dalam
pembentukan maskulinitas anak sejak dini. sehingga memudahkan peneliti untuk
melihat bentuk maskulinitas dalam film yang sudah dipilih dan juga untuk meneliti
dan mencarn frekuensi kemunculan maskulinitas yang terdapat di dalam film-film
anak-anzk di Indonesia,



Berdasarkan pernyataan di atas maka penelii memilih tiga film untuk
penelitian ini yang juga mengandung unsur atau sisi maskulin. Pemilihan film film
“lermal™ (2009). “Koki-Koki Cilik™ (2018). dan “Brandal-Brandal Ciliwung”™
(2012) mi dikerenakan pada film-film tersebut mengandung unsur maskulinitas
seperti bahwa anak laki-laki harus kueat secara fisik dan mental, tidak boleh lemah,
nakal, dan anak laki-laki tidak boleh menggunakan warna pink.

Jadi penelti mengambil ketig_l_';ﬁﬁil torsebut di karenakan film “Jermal™
(2009) mendapatlcsil aiala 1domséiin Mowie Aveards fadiisalun 2010, Piala tersebut
di dapat dari aksi pemeran fokoh utnma yaitu Igbal S Manurung yang telanjang.
Pada Hm“llnh-l(nkiﬂﬁ"{!ﬂlﬁmmpakaﬂ film unik kmml;mk;an film
Fﬁﬂm;ﬁ Indonesia im tem memasak dan ﬁm:rm wyititu Farras Fatik
masuk dalam Indonesia Movie Actors Awards sempmﬁiﬂ-nmk terbaik.
FHm “Brandal-Brandal Ciliwung” (2012) karena pada film tersebut mengandung

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan lotar belakang yang telah disampaikan, maky runwusan masalah
dari penelitian inf 3dalah berapa besar frekuensi kemunculan maskulinitas pada tiga
film anak-ansk Indonesia “Jermal” (2009), “Koki-Koki Cilik" (2018}, dan
*Brandal-Branda| Ciliwung” (2012)?

I. Untuk mengetabui bentuk maskulinitas dalam film “Jermal™ (2009),
“Brandal-Brandal Ciliwang™ (2012}, dan “Koki-Koki Cilik" (2018).
Untuk mengetahui seberapa besar frekuensi kemunculan maskulinitas
pada tiga film anak-anak Indonesia.

]



1.5 Manfaat Penelitian
|. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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